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Membangun Pedesaan 1
- Pengembangan Industrl

ahwa sebagian besar pen-
duduk Indonesia bermu-

kim di pedesaan merupa-

kan hal yang diketahui secara
umum. Dan bahwa pembangun-
an pedesaan menjadi sangat
Eenting tidak perlu diperdebat-
an. Juga bahwa hasil-hasil
gembangunan, terutama pem-
angunan pertanian, telah da-
pat memperbaiki kehidupan pe-
tani tidak perlu disangkal. Tapi,
suatu hal yang selalu menjadi
L)ertanyaan adalah mengapa
ondisi kehidupan di pedesaan
selalu tertinggal dibandingkan
dengan kehidupan di perkota-
an, walaupun keduanya sama-
sama melaksanakan dan menik-
mati hasil-hasil pembangunan.
Pertanyaan ini perlu dicari ja-
wabnya karena ketimpangan
kondisi kehidupan antara pe-
desaan dan perkotaan bukan
hanya tidak menguntungkan
bagl pedesaan, tetapi juga da-
lam jangka panjang dapat me-
nimbulkan berbagai masalah
dalam pembangunan perkota-

an.

Laju pertumbuhan penduduk
dan tenaga kerja yang pesat,
terbatasnya lahan pertanian su-
bur terutama di Jawa, besarnya
daya tarik perkotaan dan sema-
kin terdidiknya pemuda desa te-
lah merupakan faktor pendo-
rong terjadinya urbanisasi
besar-besaran. Ini jelas tidak
menguntungkan bagi daerah
pedesaan, karena mereka yang
pergi ke kota pada umumnya
mempunyai tingkat pendidikan
dan ﬁeteramp' an yang relatif
lebih tinggi. Sedangkan bagi
daerah perkotaan, urbanisasi
besar-besaran akan menimbul-
kan berbagai kesesakan (co-
ngestion) yan iada akhirnya a-
kan menyebabkan meningkat-
nya biaya-biaya sosial.

Konsep dan kebijakan pem-
bangunan masa lalu hanya me-
mandang daerah pedesaan se-
bagai daerah belakang (hinter-
land) bagi pusat-pusat pertum-
buhan di kota. Daerah pedesaan
hanya berfungsi sebagai pe-
nyedia bahan pangan, bahan
mentah untuk industri di kota,
sumber tenaga kerja dan pasar
bagi produk industri modern.
Pertanian  dipandang sebagai
suatu sektor lKang tunduk pada
hukum kenaikan hasil yang se-
makin berkurang (the law of de-
minishing return) dan ditandai
oleh kelebihan tenaga kerja de-
ngan produksi marginal (margi-
nal product) yang semakin men-
dekati nol. Ketika itu dianut pa-
ham bahwa kelebihan tenaga

Oleh Muchdie

kerja sektor pertanian di pe-
desaan harus dialihkan ke sek-
tor industri diperkotaan. Hal ini
dilakukan karena diyakini bah-
wa dalam proses pembangunan
akan'terjadi apa yang disebut
"tetesan ke bawah” (trickle-
down effect), sehingga kebija-
kan pada pembangunan indus-
tri di perkotaan dengan harapan
hasilnya dapat juga dinikmati
oleh penduduk pedesaan.

Kenyataan dari pengalaman

mbangunan selama ini mem-

uat para pakar sadar bahwa
pembangunan pedesaan me-
rupakan bagian penting dalam
proses pembangunan nasional.
Penyerapan tenaga kerja sektor
pertanian ke sektor industri ti-
dak memadai, selain karena
kurangnya keterampilan, bu-
daya pertanian subsisten ter-
nyata tidak cocok dengan dunia
industri modern. "Tetesan ke
bawah” tidak secara serta merta
dapat terjadi.

Industri Kecil

Keberhasilan penerapan tek-
nologi pertanian melalui prog-
ram Bimas, Insus dan bahkan
Suprainsus telah secara nyata
meningkatkan produktivitas.
Akan tetapi tidak selalu dapat
meningkatkan pendapatan pe-
tani secara memadai. Hambatan
- hambatan kelembagaan dalam
pemasaran lebih sering me-
nyebabkan petani “gigit jari”
karena nilai lebih (value added)
peninill(:tan produksi lebih ba-
nyak dinikmati oleh para pela-
ku pasca panen. Pengembangan
industri pengolahan hasil per-
tanian dan industri - industri
lainnya yang menunjang kegiat-
an pertanian merupakan salah
satu jawabannya. Bahkan Pre-
siden, dalam pengarahannya
pada Rakernas Terpadu Depar-
temen Perindustrian (Depperin)
dan Departemen Pertanian
(Deptan), sangat mengharapkan
aFar usaha-usaha yang meng-
olah hasil pertanian terus di-
kembangkan karena sumba-
ngannya terhadap pemerataan
nilai lebih dan kesempatan ker-
jasangat besar. Beliau lebih me-
nekankan pada usaha skala ke-
cil, karena disadari bahwa da-
lam banyak hal dan pada berba-
gai tahap produksi industri
pengolahan hasil pertanian jus-
tru lebih efisien jika dilakukan
dalam skala kecii.
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~Tetimpangan kondisi kenidup=
::tu:ngarag pedesaan dan per-
kotaan. Keberhasilan pen em-
bangan industri kecil di pedesa-
an jelas akan menahan arus ux']:l
banisasi, yang merupakan sala
satu biang keladi masalah per-
kotaan. Dan dalam hal tertentu,
juga akan membantu .berkemb-
angnya kota-kota kecil dan me-
nengah.
Beberapa Kendala
Setelah melakukan penelitian
di Jawa Tengah, Lempelius dan
Thoma (1979) mengindentifika-
si sejumlah kendala dalam
pengembangan industri kecil di
pedesaan. Kendala - kendala
tersebut adalah kendala pem-
biayaan, tenaga kerja dan per-
lengkapan kerja, bahan mentah,
proses produksi, pemasaran ser-
ta manajemen dan organisasl.
Di samping kendala pemasar-
an, kendala pembiayaan me-
rupakan penyebab tidak lancar-
nya kegiatan usaha industri ke-
cil. Kemungkinan pembiayaan
sendiri sangat terbatas meng-
ingat, karena berbagai alasan,
perusahaan berproduksi secara
tidak ekonomis dan sangat ter-
gantung kepada para pedagang
sehingga sulit mendapat laba
yang memadai. Selain itu, laba
yang diperoleh sering dikon-
sumsi sendiri. Kendati pun ter-
buka kesempatan untuk pem-
biayaan dari luar, bunga pin-
jaman yang tinggi serta mani-
pulasi harga-harga pasaran me-
nyebabkan pengusaha terjebak
hutang. KIK dan KMKP yang
berbunga rendah mensyaratkan
calon nginjam harus terdaftar
Kada inas Perindustrian, yang
arena berbaﬁai hal pengusaha
enggan melakukannya. Selain
itu permohonan kredit harus di-
sertai alasan yang mencukupi
dan pekerjaan mempertim-
bangkan permohonan = kredit
menimbulkan biaya yang sepe-
nuhnya menjadi geban pemin-
-jam. Proses permintaan kredit
yang membutuhkan waktu lama
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tetap dipakai. Sebagal akibat
struktur pasar pedesaan dan ba-
nyaknya jumlah pengusaha,
maka jumlah roduksi setiap
produsen tidak anyak. Dilihat
dari segi padat karya, hal ini
memang positif. Tetapi dari segl
teknik produksi dan ekonomi
erusahaan hal ini dapat meng-
gambat usaha pengembangan.
Ini selanjutnya akan mengaki-
batkan rendahnya produktivi-
tas tenaga kerja.

Kendala pemasaran merupa-
kan kendala yang dirasakan sa- |
ngat berat dalam pengembang-
an industri kecil di pedesaan.
Kendala - kendala tersebut me-
liputi (a) kurangnya pengetahu-
an tentang pasar, (b) biaya ang-
kutan dan pengemasan, teruta-
md untuk produk yang mudah
busuk/rusak, (cz)gersaingan de-
ngan produk modern dari kota,
(d)  mentalitas  pengusaha

produsen-tukang”, dan (e)
adanya perubahan musim pe-
masaran karena siklus panen.

Pada umumnya pengetahuan
tentang manajemen perusahaan
sangat  terbatas  sehingga
fungsi-fungsi manajemen. di-
atur dan direncanakan secara
Improvisasi. Atas dasar asal-
usulnya, pengusaha kecil dapat

dibagi menjadi dua
yaitu golongan o,gggngm-,
tukang" dan nprod -

lagang”. Produsen-tukan
ebih berorientasi pada roseg
teknis produksi dan cen erung



mengabaikan aspek pemasaran.
Sedangkan produsen - peda-
gang lebih berorientasi pada as-
pek pemasaran dan kurang
memperhatikan proses teknis
produksi.

Menyadari bahwa pengem-
bangan usaha industri kecil di
Eedesaan menghadapi berbagai

endala, Presiden telah mem-
berikan petunjuknya. Menurut
beliau, ada yang perlu dilaku-
kan pada tingkat nasional mela-
lui pengembangan iklim yang
makin merangsang dan meng-

airahkan prakarsa dan swa-

aya. Ada juga yang dapat di-
atasi melalui hubungan keter-
kaitan yang saling menunjang
dan menguntungkan antara in-
dustri kecil dan industri besar.

Terobosan

Kendati tidak secara eksplisit
ditujukan untuk mengurangi

ketimpangan antara kondisi pe- p

desaan dan perkotaan, Depper-
in dan Deptan melakukan suatu
terobosan dalam pengembang-
an industri kecil di pedesaan
melalui upaya mempererat ke-
terkaitan baik antara sektor

pertanian dengan sektor indus-
tri maupun antara industri kecil
dan industri besar. Rakernas
Terpadu Depperin - Deptan
menghasilkan kesepakatan
bahwa Badan Usaha Milik Ne-
gara (BUMN) di lingkungan
Depperin dan Deptan ditugas-
kan untuk membina dan meng-
embangkan industri kecil di pe-
desaan melalui pola bapak
angkat”.

Pola bapak angkat (istilah
Depperin) dan pola perusahaan
Fem bimbing (istilah Deptan) se-

ama ini telah secara nyata me-
ningkatkan pendapatan petani.
Oleh karena itu, kedua departe-
men bertekad untuk memprog-
ramkannya pada tingkat nasio-
nal. Menteri Perindustrian Ir.
Hartarto mengemukakan bah-
wa pada tahap pertama prog-
ram akan menyangkut aspek
pemasaran, baik ekspor mau-
un lokal. Selanjutnya aspek ini
akan dikaitkan dengan pening-
katan nilai lebih petani. Pada
tahap berikutnya aspek tekno-
logi perlu mendapat perhatian.
Di sini peranan penelitian dan
pengembangan menjadi sangat

penting. Menteri Pertanian lIr.
Wardoyo mengatakan bahwa
penyusunan rencana penelitian
tersebut akan dilaksanakan se-
cara bersama untuk menghin-
dari tumpang tindih. Pada da-
sarnya Deptan bertugas untuk
meneliti aspek agronomi, se-
dangkan Depperin meneliti as-
pek proses pengolahan.

Uﬁaya terobosan yang mem-
berikan harapan ini perlu di-
hargai. Kita berharap hasil ke-
sepakatan  Depperin-Deptan
dapat diwujudkan menjelang
tinggal landas. Tidak hanya a-
gar terjadi peningkatan volume

an keragaman ekspor non-
migas, tetapi lebih mendasar a-
gar upaya ini dapat memperke-.
cil diEotomi kondisi kehidupan
di pedesaan dan di perkotaan,
sehingga daerah pedesaan dan
perkotaan dapat bersama-sama
menuju landasan pacu untuk

‘tinggal landas. Semoga. ***
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